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ABSTRAK

Hak tanggungan merupakan salah satu jenis jaminan yang sering diterapkan
dalam setiap akad pembiayaan pada perbankan sydeatinandalam setiap
akad pembiayaan merupakasad satu tolak ukur untuk emdapatkan fasilitas
dari bank. dalammelakukan suatu perjanjian terkadang terjadi suatu kelalaian
yang dilakukan oleh salah satu pihalgnprestagi tak terkecuali pada hak
tanggungan. BelasarkanUU No 4 tahun1996 Kreditur mempunyai hak penuh
menjual objek jaminan untuk melunasi prestasi yang dimiliki oleh debitur, hal
tersebutlah yang diterapkan oleh bank syariah dalam menangani nasabah yang
telah lalai melakukan kewajibanyagapun langkah yang ditempuh bank syariah
dalam mageksekusi objek jaminahak tanggungaryaitu menjual sendiri atau
melalui balai lelang dengan harga jual yang telah ditentukan oleh pihak bank
tanpa melalui persetujuan dari pihak nasabah, langkah e¢rdigllih oleh bank
untuk mefaga kesehatan bank, mengingat dana yang disalurkan merupakan dana
nasabah.Namun langkah tersebut rdsa sangat memberatkan bagi nasabah
sebagai pefveri jaminan. Konsep tersebungatlah bertentangan dengan konsep
yang dibetkan oleh DSN MUI terkait dengaRahn T&sjili yang menganjurkan
untuk menempuh jaluarbitrase syariah atau pengadilan Agamandina para
pihak bisa bertemu dan tatap muka secara langsung sehingga bisa diambil sebuah
keputusan yang memberikan kemaslahatan kepada para pihak baik nasabah
maupun perbankan .

Penelitian ini merupakanjenis penelitian yuridis empiris yang bersifat
kualitatif dimaksudan untuk memaparkan serta dan menjelaskan data yang
diperoleh untuk kemudian dianalisa dengan peraturan yang berkaitan dengan
pelaksanaan jaminan hak tanggungan pada perbankan syariah seperti
KUHPerdata UU No 4 tahun 1996UU No 21 tahun 2008 tentang Perkan
Syariah,UU NO. 6 tahun 2009 tentang Bank Indone$t&)K Rl No 27 Tahun
2016 tentang petunjuk pelaksanaan leld»8§N MUI No.68 Tahun 2008 tentang
Rahn Tasjiliyang nantinya akan dianalisis dengan menggunakan pendekatan
konseptualyaitu swatu pendekata yangmenggunakan peraturan yang telah ada
dalam melakukan eksekusi hak tanggungan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakok maka daat ditarik benang
merah bahwasanya penerapan jaminan dalam setiap akad pembpagean
perbankan syariamerupakarbentuk dari penerapan daifat kehatihatian bank
dalam menyalurkan dana kepada nasabah yang membutuhkan dana. Penerapan
jaminan hak tanggungan pada perbankan syaeattasarkan peraturan DSN MUI
No. 68 tahun 2008 tentani@ahn Tasjil. Terkait denganproses eksekudhak
tanggungandalam penerapanya bank syariah melakukaberapa peringatan
dengan mengirimkan somasi kepada nasabah, namun apabila tidak ada itikat baik
dari nasabah, bank akan melakukan penjualan objek jaminan. Namun terkait
proses penjuataobjek jaminan banknemberikan kesempatan kepada nasabah
untuk menjual sendiri objek jaminan dengan harapan mendapakamapatah
nilai jual yang tinggi sehingga tidak merugikan nasabah.
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